BAB |
PENDAHULUAN
A. Judul
Peningkatan Ketrampilan Menulis Cerita Pendek I&giva-siswi SMA/MA di

Yogyakarta

B. Analisis Situasi

Cerpen atau cerita pendek merupakan salah sata kastra yang banyak
digemari oleh semua kalangan. Kenyataannya banghkamg dapat diperoleh
dari membaca cerpen tersebut. Selain hanya sekéaaan, cerpen juga dapat
memenuhi dan memuaskan kebutuhan batin pembacaatgm; bahkan
memperoleh nilai-nilai yang berhubungan dengandigian mereka sehari-hari
termasuk pada akhirnya membangkitkan kemampuaniniasaj mereka, dari
hanya menikmati sampai dapat ikut memperoleh idetédtentu. Sudah banyak
bermunculan penulis cerita fiksi yang berasal Balangan anak muda. Misalnya
yang paling baru adalah Elisa Handayani denyaa X-nya. Dia yang notabene
seorang gadis muda kelahiran 1982, mampu mengerkdnanignajinasi dan
menuangkannya dalam bentuk cerita fiksi. Selainjugg munculnya penulis
cerpen-cerpen dalam majalah remaja. Ini tentunyatusukeadaan yang
menggembirakan dan patut dikembangkan.

Oleh karena itu, kita perlu melihat kembali kemaapunereka dalam
menulis cerita fiksi. Bagaimanapun juga menulistadiksi atau menuangkan ide

dalam bentuk sebuah cerita, apa pun bentuknya trdalah. Meskipun gambaran



di atas sudah cukup menggembirakan, kenyataanmak timenunjukkan
peningkatan yang stabil atau berkelanjutan. Artilp@um banyak lagi penulis
muda bermunculan, kita lihat saja dari beberapaalat@jremaja yang ternyata
penulisnya masih sama. Kebutuhan akan bagaimanallimeterita pendek
semakin dibutuhkan, khususnya di kalangan sisweai-s&MA/MA. Terakhir
pernah diadakan lomba menulis cerpen siswa-siswA 8MSleman tahun 2001.
Hasilnya dari 125 peserta dinyatakan tidak ada pamg hanya diambil 5 karya
yang dianggap baik. Hal itu dikarenakan semua kédak memenuhi standar
minimal, baik secara teknis maupun kedalaman isbddyakan dari mereka
mengatakan kesulitan memulai cerita dan menggunbiihasa yang seperti apa
yang mampu membuat cerita menjadi menarik. Apaldgi yang namanya unsur
fiksi yang tentunya harus dipenuhi.

Melihat dari kenyataan di atas, maka dipandanguperituk membantu
mereka supaya dapat menulis cerita pendek. Dengaikidin, dunia sastra kita
tidak melulu dipenuhi oleh orang dewasa saja, iédié@ juga perlu melihat sisi
lain dari kehidupan, kebutuhan, dan keinginan aared« muda, khususnya siswa-

siswi SMA/MA.

. ldentifikas dan Rumusan Masalah

Berdasarkan analisis situasi, maka beberapa magaladpy berhubungan
dengan upaya pengembangan kemampuan menulis penidek siswa-siswi
SMA/MA adalah:

1. penyadaran akan cerita pendek dampaknya bagi pembac



2. penyadaran akan pentingnya kemampuan menuliskéa pendek

3. pengetahuan menulis cerita pendek dengan baik.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, makaisam masalahnya adalah
sebagai berikut:
1. seberapa jauh pentingnya cerita pendek bagi perdbaca
2. seberapa jauh pentingnya kemampuan menulis cende?

3. bagaimana menulis cerita pendek yang menarik?

. Tujuan Kegiatan
Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan kemampsiawa dalam

menulis cerita pendek.

. Kerangka Pemecahan M asalah

Untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengaankeilan para siswa-
siswi SMA/MA dalam menulis cerita pendek, akan dieah kegiatan yang
berupasarasehan dan praktik seputar masalah ketrampilan menulis cerita pendek
bersama siswa-siswi SMA/MA di Yogyakarta. Kepadareka akan diberikan
sejumlah informasi yang berkaitan dengan peningkatetrampilan menulis
cerita pendek oleh seorang pakar penulis cerisa dian beberapa dosen Program

Studi Bahasa dan Sastra Indonesia.



F. Khalayak Sasaran
Khalayak sasaran kegiatan ini adalah siswa-siswiABM di Yogyakarta

sebanyak kurang lebih 30 orang.



BAB II
PEMBAHASAN
A. Peserta

Sebelum PPM dengan judul “Peningkatan Ketrampilaenilis Cerita
Pendek bagi Siswa-siswi SMA/MA di Yogyakarta” inilatksanakan, terlebih
dahulu panita menyebar leaflet dan mengundang sfsma dari dua puluh
SMA/MA yang berada di wilayah DIY. Tepatnya, keduauh sekolah tersebut
berada di tiga wilayah kabupaten dan kota yakniugalben Sleman, Kabupaten
Bantul, dan Kota Yogyakarta. Kedua puluh sekolahgydikirimi leaflet dan
undangan tersebut adalah sekolah-sekolah SMA danyd#y dipakai sebagai
tempat praktik KKN-PPL mahasiswa UNY. Pertimbangadua mengapa kedua
puluh sekolah tersebut yang dimintai partisipasiafalah unsur kedekatan lokasi
dengan tempat pelaksanaan pelatihan. Masing-masRglah dibatasi untuk
mengirimkan siswanya sebanyak tiga orang saja.

Dari dua puluh sekolah yang dikirimi surat, rupamgya sepuluh sekolah
saja yang mengirimkan siswanya untuk mengikuti tgeda ini. Kesepuluh
sekolah tersebut yaitu: 1) SMA 5 Yogyakarta, 2) SMIAogyakarta, 3) SMA 8
Yogyakarta, 4) SMA 10 Yogyakarta, 5) SMA 11 Yogydaka6) SMA 1 Depok,
Sleman, 7) SMA 1 Sewon, Bantul, 8) SMA Muhamadiyat¥ogyakarta, 9)
SMA Piri | Yogyakarta, dan 10) MAN | Yogyakarta.

Masing-masing sekolah ternyata tidak hanya mengammtiga siswanya,
tetapi ada yang mengirimkan lebih dari tiga peséftpeserta dari SMA Piri |

Yogyakarta) dan ada yang hanya mengirimkan duagopmserta (SMA 10



Yogyakarta) sehingga jumlah keseluruhan pesertangelx 33 orang (lihat

lampiran daftar peserta).

. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Pelatihan ini diadakan selama tiga hari, yaitu:h&ji Sabtu, 4 September
2004; 2) hari Minggu, 5 September 2004; dan 3) kanggu 12 September 2004.
Adapun rincian waktu pelaksanaan pelatihan daphhbatidalam lampiran
susunan acara.

Semua pelatihan selama tiga hari tersebut dilakukdBS-UNY. Dua hari
pertama dilakukan di ruang C.15.202, sementaratéakhir dilakukan di ruang
Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indoi@5-UNY yang terletak

di gedung C.15 lantai Il.

. Pelaksanaan

Pada hari pertama pelatihan dilaksanakan mulaig@i®0 hingga jam 15.00.
Hari pertama ini dimulai dengan pendaftaran ulaegepa yang dilanjutkan
dengan pelatihan oleh masing-masing dosen dan paaulis cerita pendek.
Presentasi pertama diberikan oleh Anwar Efendi,iMeSudian dilanjutkan oleh
Wiyatmi, M.Hum, Nurhadi, M.Hum dan diakhiri oleh &ta Indriyana
(mahasiswa PBSI yang karya-karyanya telah dimubediagai koran nasional).
Masing-masing memberikan pelatihan dengan judulvaaktu seperti yang telah
ditentukan dengan jadwal yang telah dirancang sebgja. Lihatlah lampiran

susunan acaral



Di antara pergantian presentasi pelatihan diadékeak untuk istirahat dan
juga istirahat selama satu jam (12.00-13.00) uigh&ma.

Pelatihan pada hari kedua, Minggu, 5 September 200Milai pada jam
09.00-12.00 berupa pelatihan bebas yang diisi tlawab bebas dan pengarahan-
pengarahan teknis untuk menulis cerita pendek.rDaleara pelatihan bebas ini,
para peserta dibimbing oleh Anwar Efendi, M.Si, ®igi M.Hum, dan Hasta
Indriyana.

Pelatihan pada hari ketiga, Minggu 12 Septembed 3@0tu berupa laporan
masing-masing peserta dengan menunjukkan karyakaereka, yakni berupa
cerita pendek yang telah mereka tulis. Kegiatan ditindaklanjuti dengan
menganalisis dan menilai sejauh mana tingkat peokegan kemampuan mereka
dalam menulis cerpen. Para peserta yang telah marnsyarat pelatihan pada
hari ketiga ini dapat mengambil sertifikat.

Pada pelatihan hari ketiga ini, rupanya ada kendadlak ada seorang peserta
pun yang mengumpulkan karyanya pada hari Minggu, SEptember 2004
tersebut, juga pada hari Senin, 13 September 2@@4ia hari tersebut adalah hari
libur; yakni libur hari Minggu dan libur hari ISr&li’ra;.

Peserta baru mengumpulkan karya mereka mulai leais&, 14 September

2004. Bahkan ada yang menyusul pada hari-haritesk.



BAB 111
KESIMPULAN
B. Kesimpulan

Pelatihan “Peningkatan Ketrampilan Menulis Celfieadek bagi Siswa-siswi
SMA/MA di Yogyakarta ini telah menyadarkan para grés pelatihan akan
berbagai teknik menulis cerita pendek yang selamaterkesan sulit untuk
dilakukan. Adanya pelatihan ini meningkatkan semam@ra siswa untuk lebih
kreatif dalam menuliskan berbagai sumber ilham adirkarya fiksi, khususnya
cerita pendek. Mereka juga memperoleh gambaran irhaga cara-cara
mempublikasikan cerpen mereka ke berbagai mediak.c&elain itu adanya
respon dengan mempertunjukkan (dan mengumpulkarya keerpen mereka,
menunjukkan bahwa mereka memiliki cukup antusiagmme melakukan tindak
produktif-kreatif.

Dengan kata lain, kesadaran semacam itu juga maopaentuk lain
apresiasi para siswa SMA/MA terhadap karya fiksiddsnya cerpen sehingga
dapat memberikan semacam pengenalan dan rasa taeteihadap karya-karya

sastra Indonesia.

C. Saran
Pelaksanaan PPM ini belum mencakup seluruh wil&xgdlupaten di wilayah
Yogyakarta. Unsur keterwakilan dari masing-masie§otah juga tampaknya

belum merata sehingga pada pelaksanaan PPM senraqaada masa yang akan



datang, cakupan wilayah dan sekolah tersebut dalgatrluas sehingga
menjangkau kalangan siswa yang lebih beragam.

Sebagai tindak lanjut dari pelatihan semacam ibiak@ya panitia dapat
menjadikan karya cerita pendek siswa-siswi SMA/MAYdgyakarta ini sebagai
sebuah antologi. Bahkan akan lebih menarik jikay&darya mereka dapat
diterbitkan, baik melalui media cetak tertentu sepeedia cetak kampus maupun

media umum, apalagi terbit sebagai sebuah buku.



DAFTAR DAN ALAMAT PESERTA PELATIHAN PENULISAN CERPH
DALAM RANGKA KEGIATAN PPM JURUSAN PBSI FBS UNY
4,5, 12 September 2004

No Name Asal Sekola Alama Telp/HF
1. | Sofia Pranacip SMAN 8 Yogye | Jl. Letjen Supraptono 1 | 51353
karta Ngampilan Yogyakarta 08157966905
2. | Hening Cakrawal: | SMAN 8 Yogye | Jl. Jogj-Wonosari Km 08180265618
Kusuma karta 11,5 Bintaran Kulon
Srimulya, Piyungan,
Bantul
3. | Yanie Mulyasal SMA PIRI | Yo¢- | JI. Kemetiran Kidul no 51293:
yakarta
4. | Tidi Puspita Sa SMA PIRI | Yo¢- | JI. Garuda no 65a Gejay. | 88414¢
yakarta CC Depok, Sleman 55283
5. | PutriWulan Sai SMA PIRI | Yoc- | JI. Tegal Lempuyange 54765!
yakarta DN 111/104 Yogyakarta
6. | Ririn Purnama Se | SMA PIRI | Yoc- | JI. Permadi MG 11/1565 | 740924
yakarta (Tamansiswa) Yogyakartd 085228038116
7. | Eva Dewe SMA PIRI | Yo¢- | JI. Mojolll no 436 0815130696C
Masyitha yakarta Gendeng, Baciro, 081802741874
Yogyakarta
8. | lke Debilite SMA PIRI | Yo¢- | JI. Worawari no 90 081981224
yakarta Baciro Baru, Ppengok
Kidul, Yogyakarta
9. | Alifa Prasasti Ra- | SMAN 11 Plosokuning Il RT 11/RV | 08132882512
maningrum Yogya-karta 04 no 22 Minomartani, Yk
10. | Nur Adib Angany- | SMAN 1 Sewol | Mantingan Xl, Parangtritic| 0815795893
mi Kretek, Bantul (JI. Parangt
tritis Km 28)
11. | Amalia Ahadin SMAN 7 Yogye | Krapyak Wetan RT 03 n | 0812273611+
karta 310 Pg. Harjo, Sewon
Bantul 55188
12. | Sylvi Dwi Kusumi- | SMAN 7 Yogye- | Krapyak Kulon, Pg. Harjc | 748070:
wardhani karta Sewon, Bantul 55188
13. | Reni Shintasa SMAN 7 Yogye | Celep, Srigading, Sande | 73100:
karta Bantul 55763 08180271407(
14. | Mega Kusuma Li- | SMA Muh. Il JI. Kapas no 0819786145
tyotami Yogyakarta
15. | Syaripeh Hnan SMA Muh. I Kauman GMI/355 Yogy- | 37342¢
Yogyakarta karta 55122 081578073844
16. | Ayu Ineez’s S. SMA Muh. I JI. Mujaer IV/4 Perun 88828:
Yogyakarta Minomartani Sleman 08157940528
17. | Hasna Syifaa SMAN 8 Yogye | Jl. Piyungan, Prambani | -

karta

Km 3 Bercak, Jogotirto,

Berbah, Sleman

!
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18. | Ajeng Bekti Pertin | SMAN 8 Yogye | JI. Flamboyan 24a Mus- | 08157887361
karta korejo, Maguwoharjo,
Depok, Sleman
19. | Ratna Pratiw SMAN 1 Sewol | Sorowajan Panggungho, | 74331(
Sewon, Bantul 55188
20. | Petty Sekarja SMAN 1 Sewor | JI. Parangtritis Km 11 0812278040
Cangkring Sb Agung,
Jetis, Bantul 55781
21. | Rizky Diah Ayu SMAN 10 Jagalan Beji PA 1/45 55126
Pitaloka Yogyakarta Yogyakarta 55112 08157925924
22. | Natelia Niken Dewi | SMAN 1 Depol | Nologaten no 189 R 081726087
F. 06/02 CT Depok, Sleman
23. | M. Dominica SMAN 1 Depol | Perum Jambusari JI. Jer | 08157813473
Virtasari Tiala no la 08157880419
24. | Adrian Purnawa SMAN 11 JI. Bimasakti no 1 0817942168
Yogyakarta Yogyakarta 55221
25, | Rian Setiatarr SMAN 11 JI. Gondolayu Lor J 08151430254
Yogyakarta 11/1102
26. | Antonius C. SMAN 1 Depol | Purwomartani, Kalas:i 0856297808
Wibowo
27. | Sutama Wisnu D | SMAN 10 Gamping Kidul 66 R1 748141
Yogyakarta 03/16 Sleman
28. | Nurul Isna Alfiye MAN | JI. Ngasem KP 11/19: 37474
Yogyakarta Yogyakarta
29. | Ahmad Ali Fikri F | SMAN 5 Yogye | JI. Warung Boto UF 37715!
karta IV/745 RT 29/RW 07
30. | Febriana Widy- MAN | JI. Perkutut 13 Demang: | 081746743
ningrum Yogyakarta Baru Yogyakarta
31. | Nur Wulansal MAN | JI. Gabus II/2¢ 08157878748
Yogyakarta Minomartani Ngaglik,
Sleman 55581
32. | Afry Romadhan SMAN 5 Yogye | JI. Ringin Putih KC 08132801343
karta [I/500a Tinalan, Kotagede
Yogyakarta
33. | Nurul Hanifat SMAN 5 Yogye | Pajimatan, Girirejo 08132822148

karta

Imogiri, Bantul 55782
RT 04/RW 16
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MENULIS CERPEN BAGI SISWA-SISWI SMA/MA DI YOGYAKARRA

SUSUNAN ACARA

PELATIHAN PENINGKATAN KETRAMPILAN

OLEH PANITIA PPM JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SASRA IND.
FBS-UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Hari/Tgl | Pukul Nama K egiatan Pembimbing Ket.
Sabtu, 08.0(- | Registrasi peserta pelatit Panitia di ruang
4 Sept. 04 | 08.30 C.13.202

08.3¢- | Pembukaan dan sambutan ke

08.45 | penyelenggara

08.4%- | Proses Kreatif dan Sumber Penuli | Anwar Effendi, MS

09.45 | Cerita Pendek

09.4t- | Istirahat dan sna

10.00

10.0¢- | Mengenal Lebih Jauh Sel-beluk Wiyatmi, M.Hurr

11.00 | Cerita Pendek

11.0¢- | Kiat-kiat Menembus Media Cet: Nurhadi, M.Hun

12.00 | Guna Mempublikasikan Cerpen

12.0¢- | Istiraha dan Makan Siar

13.00

13.0C¢- | Bimbingan Praktik Menulis Ceri Hasta Indrian

15.00 | Pendek
Minggu, 09.0(¢- | Konsultasi dan tanya jawab tente Wiyatmi, M.Hum dar| di ruang
5 Sept. 04| 10.00 | “Seluk-beluk Cerita Pendek” Hasta Indriana C.13.202

10.0C¢- | Konsultasi dan tanya jawab tente Anwar Effendi, MSi

11.00 | “Proses Kreatif dan Sumber Penulisadan Hasta Indriana

Cerita Pendek”
11.0¢- | Konsultasi dan tanya jawab tente Nurhadi, M.Hum dat
12.00 | “Kiat-kiat Menembus Media Cetak | Hasta Indriana
Guna Mempublikasikan Cerpen”
Minggu 09.0(- | Praktik Mandiri Penulisan Ceri Panitic di ruang
12 Sept 04| 12.00 | Pendek dan Publikasinya Kajur
PBSI
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LAPORAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

PENINGKATAN KETRAMPILAN MENULIS
CERITA PENDEK BAGI SISWA-SISWI SMA/MA
DI YOGYAKARTA

oleh
Wiyatmi, M.Hum dkk

Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Bahasa dan Seni

UNIVERSITASNEGERI YOGYAKARTA
2004

K egiatan Pengabdian Pada M asyar akat ini dibiayai oleh Dana DIK'S dengan nomor
kontrak ... /KU/2004
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LEMBAR PENGESAHAN

Hasil Evaluasi Akhir Pengabdian pada Masyarakat
Fakultas Bahasa dan Seni
Tahun 2004

A. Judul Kegiatan
Peningkatan Ketrampilan Menulis Cerita Pendek I&giva-siswi SMA/MA di
Yogyakarta

B. Ketua : Wiyatmi, M.Hum / 131973962
Anggota : Anwar Effendi, M.Si/ 132049472
Esti Swatika Sari, S.Pd / 132262151
Nurhadi, M.Hum / 132236129

C. Hasil Evaluasi
1. Pelaksanaan PPM sudah/belum sesuai dengatengan yang tercantum
dalam proposal PPM
2. Sistematika laporan sudah/belum sesuai dengtentkan yang tercantum
dalam buku pedoman PPM UNY
3. Hal-hal lain sudah/belum memenuhi persyaratparn

D. Simpulan
Pelatihan “Peningkatan Ketrampilan Menulis Celfiemdek bagi Siswa-siswi
SMA/MA di Yogyakarta ini telah menyadarkan para grés pelatihan akan
berbagai teknik menulis cerita pendek yang selamaterkesan sulit untuk
dilakukan. Adanya pelatihan ini meningkatkan semam@ra siswa untuk lebih
kreatif dalam menuliskan berbagai sumber ilham adirkarya fiksi, khususnya
cerita pendek.

Yogyakarta, 21 September 2004

Dekan FBS-UNY, BPPPM FBS-UNY,
Prof. Dr. Suminto A. Sayuti Martono, M.Pd
NIP 130814609 NIP 131662616
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Abstrak

Kegiatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1hesepa jauh pentingnya
cerita pendek bagi pembaca; 2) seberapa jauh gegarkemampuan menulis cerita
pendek; dan 3) bagaimana menulis cerita pendek ryemgrik.

Kegiatan ini telah menyadarkan para peserta palatdkan berbagai teknik
menulis cerita pendek yang selama ini terkesant swituk dilakukan. Adanya
pelatihan ini meningkatkan semangat para siswa kur@bih kreatif dalam
menuliskan berbagai sumber ilham menjadi karyai,fiksususnya cerita pendek.
Mereka juga memperoleh gambaran bagaimana carastamgpublikasikan cerpen
mereka ke berbagai media cetak. Selain itu, adesg@on dengan mempertunjukkan
(dan mengumpulkan) karya cerpen mereka, menunjukigmva mereka memiliki
antusiasme yang cukup tinggi guna melakukan timaakuktif-kreatif.
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Menembus Media Cetak, Kiat-Kiat Mempublikasikan fi2et
Oleh Nurhadi, M.Hum

-1-

Banyak buku kumpulan cerpen yang diterbitkan seb&gaya antologi.
Dengan kata lain, buku-buku tersebut dapat digumaabagai bahan bacaan guna
mempelajari teknik-teknik menulis cerpen. Denganmip@ca sebanyak mungkin
cerpen, kita mendapat segudang informasi secaak lohgsung bagaimana menulis
cerpen itu, mulai dari teknik sudut pandangnya,ogehannya, teknik menyusun
alurnya, bagaimana menyusun peristiwa-peristivaingga pembaca makin
penasaran dengan cerpen kita hingga bagaimanaktekanutup cerpen yang
membuat pembaca terperangah. Dengan cara “terpgsdag” membaca cerpen-
cerpen itu kita bisa meniru gaya penulisan cerargyaik.

Tidak salah kalau sebagai penulis pemula kita naemjgigon penulis cerpen
terkenal tertentu. Asal kita jangan sampai mengpijon abadi. Seperti halnya yang
sering dikemukakan oleh para juri AFI atau Indoaeddol, “Kamu harus menjadi
diri kamu sendiri, bukan menjadi penyanyi asliny@émikian juga dengan menulis
cerpen, keaslian warna tulisan kamu dapat mengdidtan tersendiri.

Ada pepatah Cina yang sangat bijaksana, di mank uméncapai kesuksesan
kita harus memulainya dari langkah yang paling lkeBleribahasa Cina itu
mengatakan, “Untuk melangkah bermil-mil jauhnyda knemerlukan satu langkah
pertama”. Untuk menjadi penulis besar, dalam hapenulis cerpen yang handal,
kamu harus memulainya dari “satu langkah pertana&hiymembaca cerpen-cerpen
penulis terkenal. Penulis yang sukses adalah pemfzarg rakus.

-2-

Dari pelatihan sebelumnya, telah dikemukakan apaéatpen dan bagaimana
teknik-teknik menulis cerpen yang baik. Memang bykng membicarakan teknik-
teknik menulis cerita pendek tidak sebanyak bukkubkumpulan cerpen. Buku-
buku praktis menulis cerpen atau fiksi pada umumbiga dihitung dengan jari.
Contoh yang paling terkenal yakni karya Arswendandwviloto, Mengarang Itu
Gampang atau karya Muhamad Diponegoyak, Nulis Cerpen, Yuk atau karya yang
agak baru misalnya dari Jakob Sumar@atatan Kecil tentang Menulis Cerpen.
Dalam buku-buku itu ditunjukkan bagaimana selukikehenulis cerpen yang baik.

Meski demikian, ada satu rumus yang tidak dapdakitan, jika mau menjadi
penulis cerpen jangan hanya membaca buku peturgukakan tetapi yang lebih
penting harus menulis. Ibarat mau berenang, jangamya sekedar membaca
bagaimana teknik berenang yang baik, tapi kita )@anenceburkan diri ke dalam
kolam. Begitulah filosofi menulis cerpen. Tulislah!

! Tulisan ini dipresentasikan dalam pelatihan darkalwop peningkatan penulisan cerita pendek untukasis
SMA/MA se-DIY di Jurusan PBSI FBS UNY pada tanggdl September 2004
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Tulisan ini memang tidak akan menguraikan bagaintekmaik-teknik menulis
cerpen yang baik, tetapi lebih terfokus pada bagaammengirimkan cerpen-cerpen
kita ke media cetak agar dimuat. Lebih kerennylisam ini diberi topik “kiat-kiat
menembus media cetak”.

-3-

Mungkin kamu telah banyak menulis cerpen, atathtelanggubah sejumlah
catatan harian kamu menjadi sejumlah cerpen, aenuiis kisah cintamu sendiri
dengan mengganti nama tokoh-tokohnya dengan shagas dan menarik. Teman-
teman dekatmu pun memuji kehebatan karya-karyaramud demikian, masih ada
satu kendala. Sebanyak apa pun cerpen yang kaisustefanjang cerpen-cerpen itu
hanya kamu simpan di laci meja belajar atau dalaatusbuku tertentu, kamu tidak
bakal menjadi penulis cerpen yang terkenal. Pgalgig nanti kamu akan mendapat
julukan cerpenis masturbasi. Kamu harus mempulik@ias cerpen-cerpen itu.
Bagaimana caranya?

Zaenuddin HM dalam bukunya yang berjuddtedance Media, Cara
Gampang Cari Uang, mendeskripsikan dan menguraikan bagaimana mengiri
tulisan (dalam hal ini cerpen) ke media cetak. riggali kita tidak mengerti “tata
tertib” mengirim tulisan (baca cerpen) ke mediaketehingga meskipun karya kita
cukup bagus kualitasnya, oleh pihak redaksi kanya #dimasukkan ke keranjang
sampah.

Sebetulnya, peluang mempublikasikan cerpen ke meeliak tidak begitu
sulit mengingat kesempatan yang terbuka lebar, daaja seringkali kita tidak
mengetahui kesempatan itu. Jelasnya begini. Tahskatu media cetak apa saja
yang memiliki rubrik cerpen? Menurut Zaenuddin HillJndonesia paling tidak ada
566 media cetak, tersebar dari Jakarta hingga keHKaia lain seperti Yogyakarta
(yang punya 16 media cetak). Hampir sebagian bmaedra itu memiliki rubrik cerita
pendek, yang terbit secara rutin setiap minggu.

Rubrik cerpen jauh lebih banyak dibandingkan demgédonik sastra lainnya,
baik cerita bersambung, puisi, maupun kritik sasiMeski demikian, kita harus
mengukur kemampuan kita dalam mempublikasikan ocecpepen kita. Sebagai
penulis pemula kesempatan untuk dimuat di korarketed sepertiKompas,
Republika, Koran Tempo, Media Indonesia juga di majalah sastra sepétidrison,
Kalam; apalagi yang berbahasa Inggris seplattarta Post; tampaknya hal itu masih
jauh panggang dari asap. Inilah yang tadi dinamalamgan “melihat kesempatan”,
yakni melihat peluang. Mengapa kita tidak melirikajalah atau tabloid yang
dikhususkan untuk remaja, atau mengirimkan cerpém ke koran daerah yang
kompetisinya tidak begitu ketat?

-4-

Bagaimanakah mengirim cerpen ke media cetadtgkah awal yang tidak
boleh dilupakan adalah kamu harus menulis berdasat&bisaan dan kesukaanmu.
Biasakanlah menulis cerpen secara rutin. Tulis&pen yang bagus, cerpen yang di
dalamnya kamu bisa jujur terhadap sesuatu. Tultmikian biasanya menarik.
Langkah kedua, kamu harus mengenali media yang bakal kamu kigerpen.

18



Berapa panjang naskahnya, bagaimana karakter ceapgndimuat dalam media itu,
bagaimana gaya penulisannya dan lain-lainnya.

-5-

Langkah ketiga yaitu tahap persiapan pengiriman naskah cerpeskda
cerpen sebaiknya diketik malah lebih bagus dikeigkgan komputer. Sebaiknya
jangan mencoba mengirim naskah cerpen denganrtuisgan, karena redaksi akan
kesulitan membaca tulisan tangan apalagi kalasatlkita seperti cakar ayam. Ingat,
pekerjaan redaktur media cetak sangat sibuk.

Bahkan sebaiknya kamu, selain mengirimkan naskatupbe print out,
menyertakan disketnya. Hal ini akan sangat membesdaksi. Kertas yang kita
pergunakan sebaiknya memakai kertas ukuran kuégato falio, dan jangan bolak-
balik, serta diberi nomor. Naskah cerpen yang kitem harus ketikan asli, bukan
foto kopian.

Spasinya pun harus menyesuaikan ketentuan medgktntuju (biasanya
pada bagian susunan redaksi, dicantumkan ketemiagiriman naskah), biasanya
1,5 spasi atau 2 spasi. Tulisan harap i@gformance sering menjadi penilaian awal,
diterima atau tidaknya tulisan kita. Yang cukup tpen dan biasanya menjadi
standar penilaian para redaktur media dalam mekel@ampuan kita menulis, yaitu
tata tulis; kapan memakai tanda koma, titik koraadt tanya, tanda seru, tanda kutip,
huruf besar, huruf miring dan sejenisnya. Kalau kdnsa menulis dengan tata tulis
yang betul, itu poin besar “diterima atau dikeragf@ampahkan” cerpen kita. Tidak
ada jeleknya, kamu harus belajar EYD.

Ketika mengirimkan naskah cerpen, amplopnya harsesdaikan. Jangan
menggunakan amplop yang terlalu kecil, sehinggasharelipat-lipat naskah cerpen.
Yang tidak kalah penting, kamu harus menuliskaatspengantar dan biodata kamu
dalam kertas yang terpisah. Dalam biodata haragmtlimkan nomor telepon maupun
HP kamu (juga di bagian akhir naskah) sehinggakdaisa mengkonfirmasikan
naskah tersebut kepadamu; mungkin redaksi mintai lgerbaiki sedikit atau sekedar
mengecek keaslian cerpenmu, dan lain-lain. Selin dantumkan juga nomor
rekening bank sekiranya cerpenmu dimuat sehinggerhga dapat dikirim lewat
transfer bank. Kartu identitas seperti KTP seritigkiga minta disertakan oleh media
tertentu (meski biasanya untuk penulis artikel umnum

Alamat dalam amplop (baik alamat media yang kija maupun alamat kita
sebagai pengirim) harus ditulis secara jelas dagklsp, termasuk kode posnya. Ada
media yang menuntut pencantuman kode pos. Dan tydalky kalah penting, pada
sudut kiri atas tulislah “Rubrik Cerpen” sehinggaad kita sampai kepada redaksi
dengan cepat dan tidak nyasar. Kalau kamu ingikataxya dikembalikan bila gagal
dimuat, sebaiknya disertai perangko balasan.

-6-

Langkah keempat yaitu pengiriman naskah ke redaksi. Ada berbagea c
untuk mengirimkan naskah cerpen kita kepada suatianNamun targetnya sama,
yakni naskah sampai ke tangan redaksi, dibaca rel@iksi dan kemudian dimuat.
Kita bisa mengantar langsung ke alamat media tetséntu saja kalau lokasinya
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dekat dengan tempat tinggal kita, paling tidak sgkiengan kita. Kita bisa serahkan
kepada satpamnya maupun pegawainya. Cara berikukitga bisa mengirimkan
naskah lewat pos. Pengiriman lewat pos memang lagak jika dibandingkan lewat
langsung, faksimili maupun lewat email.

Untuk koran-koran tertentu sepektoran Tempo maupunRepublika, dewan
redaksi mengharapkan naskah cerpen dikirim lewaileBagaimana cara mengirim
cerpen lewat email? Mudah, yang penting kamu tdama email redaksi dengan
betul, lalu lampirkan cerpen kamu daldite attachment. Dalam email itu kamu
sertakan juga pengantar dan biodata kamu, jangandartakan nomor telepon dan
rekening bank.

-7-

Langkah kelima yaitu pengontrolan. Langkah ini yaitu memantaudoagna
nasib naskah cerpen kita. Sebelum memutuskan nmenkuat cerpen, dewan redaksi
harus mengadakan sidang terlebih dahulu. Dari giddeawan redaksi inilah
ditetapkan cerpen-cerpen mana yang akan dimuarhdifki atau dikirim balik atau
dikeranjang-sampahkan. Masa penantian ini memaiad tientu, bisa satu minggu,
satu bulan, satu semester atau malah bisa leblam&epenantian ini, kita bisa
menanyakan “nasib cerpen kita” kepada redaksi, Ibdikauat atau tidak. Kalau
disertai dengan perangko balasan, naskah kitarlyiagaulang dengan disertai surat
penolakan.

Sebaiknya kita memiliki daftar ke media mana sdjag@rpen-cerpen itu kita
kirimkan. Sekiranya dimuat, kita masih memantau tagorariumnya sudah sampai
ke rekening kita belum. Biasanya ada jarak waknhgyelatif lama antara pemuatan
cerpen dengan pengiriman HR. Intinya, kita harbsisdalam tahap kelima ini.

Langkah keenam yaitu penerimaan honor. Kita berhak memperolehohon
dari pemuatan cerpen kita, meski besar nominaleggahtung dari besar kecilnya
media tersebut. Biasanya honor akan dikirimkan dar rekening kita atau kalau
tidak punya (tidak mencantumkan) nomor rekeningyon@akan dikirim via wesel ke
alamat kita.

-8-

Begitulah langkah-langkah menembus media cetak goempublikasikan
cerpen-cerpen kita. Meski demikian ada sejumfmmtangan yang seringkali
diabaikan oleh para penulis pemula karena faktdrdddetahuan. Ada sejumlah
pantangan yang tidak boleh kita lakukan yaitu: dngan menjadi plagiat atau
penjiplak, mengirimkan cerpen orang lain sebagay&k&ita; 2) jangan mengirimkan
naskah yang sama ke berbagai media secara bersaraatimama kita diblack-list.

-O-

Bagaimana menghadapi penolakan yang berkali-kakPnadPkah kamu
mendengar penulis yang ditolak oleh tiga puluhanedast gara-gara tulisannya
dianggap tidak bermutu dan tidgkofitable? Meski demikian, ia tidak putus asa;
melalui penerbit kecil yang menerima tulisan itutuln diterbitkan, akhirnya
mengalamiboom dan kemudian diterjemahkan ke berbagai bahaselwiug dunia.
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Buku yang mengalami penolakan itu berju@biiken Soup, suatu buku yang mirip
cerpen, mirip anekdot, mirip kisah pendek, ataledak catatan.

Jadi, kalau kamu menyerah gara-gara cerpenmu klibdddn 25 media, kamu
belum termasuk tipe penulis sejati. Kirimkan cergang ditolak itu ke media lain,
siapa tahu media lain bersedia memuat cerpen élau<ditolak lagi, kirimkan lagi ke
media lain. Lagian, kadar aktualitas cerpen tidakntut, artinya tidak ada masa basi
bagi cerpen, tidak harus sesuai dengan perkembasigain masyarakat. Kalau kamu
sering mengirim cerpen ke suatu media, toh akhirrg@aksinya kasihan juga
kepadamu. Atau mereka merasa terpaksa, mengakih &tda kegigihanmu dalam
mengirim cerpen sehingga dengan berat hati menmergeemu meski sebetulnya
tidak baik-baik amat.

Bukankah mudah mempublikasikan cerpen? Siapa tabpaluh tahun lagi
namamu melambung sebagai penulis cerpen setenar Gemira Ajidarma, Putu
Wijaya, atau Jenar Mahesa Ayu.
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